"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeruw)i eAdey uesnnuad ‘uenyauad ‘ueyipiguad ygb

BABYV
- T
o O g:—
o5 a SIMPULAN DAN SARAN
53 o
> 3 -
€@ @
3 x 2
S 2 Dalag¥ bab ini, penulis menyajikan inti dari hasil penelitian sebagai rangkuman.
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A. Keésimpulan
x
Q
g Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui antara variabel Financial
=
=

Distress, Komite Audit, dan Komisaris Independen terhadap indikasi variabel Tax

Du

Avoidance. Dilihat dari hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa:
1. Financial Distress tidak terbukti berpengaruh positif terhadap indikasi 7Tax

Avoidance

Komite Audit tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap indikasi 7ax
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g- Avoidance

¥ 3. Komisaris Independen terbukti berpengaruh negatif terhadap indikasi Tax
Q.
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B. @ran
&
:z"' Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa nilai koefisien determinasinya sebesar

0, dimana nilai tersebut masih relatif kecil, karena sisanya sebesar 95% dipengaruhi
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oleh variabel lain. Oleh karena itu, maka penulis akan memberikan saran mengenai

penlitian ini, diantaranya:
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Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menambahkan variabel independen sesuai dengan klasifikasi jenis

industrinya seperti Political connection.

Menambahkan variabel independen, contohnya adalah sales growth,
profitabilitas, likuiditas, dan thin capitalization.

Menggunakan proksi lain agar dapat diperoleh hasil penelitian yang
lebih luas.

Untuk bagian Komite Audit, sebaiknya jangan melihat dari banyaknya
jumlah anggota komite audit di suatu perusahaan tersebut, melainkan
melihatnya dari latar belakang pendidikan dan pengalaman komite audit

tersebut sehingga menggunakan variabel kontrol.

2. Bagi Pemerintah

a. Disarankan agar pemerintah lebih fokus terhadap celah-celah yang bisa

menjadi pendukung adanya praktik Tax Avoidance.

Disarankan agar lebih berhati-hati dengan perusahaan yang memiliki
jumlah komisaris independen yang tinggi, karena dari hasil penelitian
yang dilakukan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh

terhadap terjadinya Tax Avoidance.

Bagi Investor

Untuk investor, penulis sarankan agar lebih berhati-hati jika ingin

berinvestasi dengan perusahaan yang memiliki proporsi komisaris
independennya besar, dikarenakan besarnya jumlah komisaris independen dapat

mendukung adanya Tax Avoidance di dalam perusahaan tersebut.

68



